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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Budi daya ikan dengan metode keramba adaptif merupakan bentuk adaptasi lingkungan pesisir terhadap 

dampak perubahan iklim global. Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis performa kegiatan budi daya 

ikan dengan model keramba adaptif dan (2) menganalisis potensi pengembangan budi daya ikan model  

keramba adaptif sebagai bentuk adaptasi terhadap dampak banjir rob dan perubahan iklim. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Bandengan, Kota Pekalongan pada bulan Juli—Agustus 2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan purposive sampling yang dilanjutkan dengan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter kualitas air di lokasi budi daya masih layak dan sesuai untuk 

kegiatan budi daya ikan. Tingkat produktivitas panen dari siklus kegiatan budi daya keramba adaptif ini 

juga cukup baik dengan satu siklus budi daya menghasilkan biomassa panen sebesar 165 kg. Hasil analisis 

identifikasi faktor internal usaha menunjukkan bahwa enam unsur kekuatan dan empat unsur kelemahan 

berpengaruh terhadap operasional budi daya ikan. Hasil identifikasi faktor eksternal usaha memperlihatkan 

bahwa terdapat lima elemen peluang dan dua elemen ancaman yang dapat memengaruhi siklus budi daya 

operasional. Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT dengan membandingkan unsur peluang usaha, 

kelemahan, kekuatan, dan ancaman, diperoleh titik perbandingan antara 2,04 dan 1,38 atau jika dimasukkan 

ke dalam matriks SWOT berada pada kuadran pertama atau kekuatan yang baik untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan budi daya ikan dengan konsep keramba adaptif ini secara 

performa, tingkat produksinya cukup baik. Model budi daya ikan keramba adaptif ini juga sangat layak dan 

menguntungkan untuk dapat dikembangkan di wilayah pesisir yang rentan terdampak banjir rob dan efek 

perubahan iklim.

Kata Kunci: budi daya ikan; perubahan iklim; pengembangan; rob; SWOT

ABSTRACT

Fish farming using the adaptive cage method is an adaptation strategy for coastal environments to mitigate the impacts of 
global climate change. The objectives of this study were twofold: (1) to analyze the performance of fish farming activities 
employing adaptive cage models, and (2) to assess the potential of adaptive cage model fish farming as a means of 
adapting to tidal floods and climate change effects. The research was conducted in Bandengan Village, Pekalongan City, 
during July-August 2022. The research methodology employed was descriptive qualitative, utilizing purposive sampling, 
followed by a SWOT analysis. The results indicated that the water quality parameters at the cultivation site remained 
suitable and feasible for fish farming activities. The level of harvest productivity from the adaptive cage cultivation cycle 
was found to be quite satisfactory, with one cycle producing 165 kg of harvested biomass. The analysis of internal business 
factors identified six strengths and four weaknesses that influence fish farming operations. In terms of external business 
factors, five opportunities and two threats were identified, potentially impacting the operational cultivation cycle. Based 
on the SWOT matrix analysis, which compared business opportunities, weaknesses, strengths, and threats, a comparison 
point was derived, ranging between 2.04 and 1.38. When plotted on the SWOT matrix, these values fell within the 
first quadrant, signifying favorable strengths for further development. In conclusion, this study suggests that fish farming 
using the adaptive cage concept exhibits commendable performance. The adaptive cage fish farming model demonstrates 
significant feasibility and profitability, particularly in coastal areas vulnerable to tidal flooding and the consequences of 
climate change.

Keywords: fish cultivation, climate change, development, sea level rise, SWOT
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena perubahan iklim yang  

berlangsung di seluruh belahan dunia telah 

memberikan dampak buruk bagi berbagai lini 

kehidupan masyarakat (Vivekanandan, 2010). 

Perubahan iklim global juga sangat berdampak  

bagi pelaku kegiatan perikanan serta berbagai 

kegiatan agrobisnis lain yang berada di wilayah 

pesisir (Ariadi & Syakirin, 2022). Upaya adaptasi 

dan berbagai aktivitas lain yang berbasis pada 

ketahanan dampak perubahan iklim layak untuk 
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terus diinisiasi dari berbagai lini aktivitas masyarakat 

(Berbes-Blazquez et al., 2017).

Dampak fenomena perubahan iklim sangat 

dirasakan oleh wilayah di kawasan pesisir karena 

karakter topografi wilayahnya yang mayoritas 

dataran rendah. Dampak perubahan iklim yang 

berlangsung secara masif yang diiringi dengan 

perubahan karakter bioekologi wilayah membuat 

wilayah pesisir menjadi zona yang sangat rentan 

terdampak bencana (Bernhardt & Leslie, 2009). 

Wilayah di pesisir pantai utara Jawa yang memiliki 

topografi sebagai wilayah dataran rendah membuat 

beberapa titik lokasi di wilayah tersebut sangat 

rentan terdampak banjir rob (Ariadi et al., 2022). 

Fenomena banjir rob yang sering terjadi berdampak 

terhadap kegiatan budi daya ikan yang ada di wilayah 

pesisir (Ariadi & Syakirin, 2022). Kegiatan budi 

daya di wilayah pesisir sering mengalami kegagalan 

budi daya akibat limpasan air dari banjir rob yang 

terjadi (Marfai et al., 2014). Di wilayah pesisir 

Kota Pekalongan, dampak banjir rob terasa tidak 

terkendali dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi 

ini memaksa masyarakat untuk dapat beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang mengalami 

perubahan pascabanjir rob.

Salah satu upaya inovasi yang dapat dilakukan 

adalah dengan membuat konsep budi daya ikan 

dengan metode kolam adaptif. Budi daya ikan adaptif 

merupakan metode budi daya keramba jaring apung 

yang menggunakan material ramah lingkungan dan 

murah (Ngabito & Auliyah, 2018). Budi daya keramba 

jaring apung yang dibuat dengan material konstruksi 

yang ramah lingkungan serta mudah didapatkan di 

lingkungan sekitar merupakan implementasi dari 

pembuatan konstruksi konsep budi daya adaptif di 

wilayah pesisir. Kondisi hidrogeografis wilayah pesisir 

yang ideal adalah zona yang tepat untuk digunakan 

sebagai tempat implementasi budi daya keramba 

adaptif (Wisha et al., 2019). Salah satu bentuk 

implementasi pengembangan kegiatan budi daya 

keramba adaptif ini adalah di pesisir Kota Pekalongan 

yang dinilai sebagai daerah yang paling terdampak 

fenomena perubahan iklim. Berdasarkan hasil 

kajian literasi tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

(1) menganalisis performa kegiatan budi daya ikan 

dengan model keramba adaptif dan (2) menganalisis 

potensi pengembangan budi daya ikan model keramba 

adaptif sebagai bentuk adaptasi terhadap dampak 

banjir rob dan perubahan iklim.

Pendekatan Ilmiah

Penelitian dilakukan di Kelurahan Bandengan, 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan pada 

bulan Juli—Agustus 2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengambilan data sampel secara purposive sampling. 
Jumlah responden pembudi daya ikan sebanyak 20 

orang, yang diambil dari satu titik lokasi penelitian, 

yaitu di Kelurahan Bandengan, Kota Pekalongan. 

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan 

penelitian ini adalah kolam keramba budi daya ikan 

dengan konsep keramba adaptif, TDS meter, pH 
meter, DO meter, refraktometer, spektrofotometer, 
kuesioner, dan test kit. Data penelitian adalah 

parameter kualitas air keramba budi daya, performa 

produksi panen, dan tingkat persepsi masyarakat 

terhadap adanya kegiatan budi daya ikan dengan 

metode keramba adaptif. Untuk parameter kualitas 

air yang diamati adalah parameter pH, oksigen 

terlarut, padatan terlarut total (total dissolved solids/
TDS), amonia, nitrit, nitrat, fosfat, suhu, dan 

 

 

Gambar 1 Lokasi Pelaksanaan Penelitian 

ANALISIS KUALITAS AIR DAN PRODUKTIVITAS  BUDI DAYA IKAN DENGAN KARAMBA 

JARING ADAPTIF 

Nilai parameter kualitas air kegiatan budi daya keramba adaptif ini dapat dilihat pada Tabel 

1. Baku mutu nilai parameter kualitas air di perairan Kelurahan Bandengan masih sangat sesuai 

dan layak untuk digunakan sebagai media budi daya ikan. Adapun kriteria perairan di Kelurahan 

Bandengan dikatakan sesuai yang layak, di antaranya, adalah nilai pH 8,0; oksigen terlarut 5,37 

mg/L; konsentrasi TDS 5,14 mg/L; kadar amonia 0,01 mg/L; kadar nitrit 0,11 mg/L; kadar nitrat 

0,20 mg/L; kadar fosfat 0,01 mg/L; suhu perairan 28,260C; dan kadar salinitas mencapai 18 gr/L. 

Nilai parameter yang bagus dan sesuai dengan indeks baku mutu air sangat layak dan 

bermanfaat untuk digunakan sebagai media budi daya akuakultur di wilayah pesisir (Ariadi et al., 

2020b). Parameter kualitas air yang bagus akan memberikan korelasi terhadap nilai produktivitas  

budi daya ikan secara keseluruhan (Madusari et al., 2022). 

Nilai parameter yang masih sesuai di lokasi budi daya juga dapat disebabkan oleh model air 

di keramba bersifat sirkulasi. Konsep budi daya dengan air yang selalu mengalir atau sirkulasi 

akan memberikan keuntungan bagi parameter-parameter kualitas air budi daya yang cenderung 

lebih stabil (Ariadi et al., 2020a). Selain itu, ikan juga tidak akan mudah mengalami stres dan 

terserang oleh penyakit (Wafi et al., 2021). Air pada wilayah pesisir dan di kolam budi daya 

bersifat dinamis serta akan berubah-ubah secara fluktuatif setiap waktunya tergantung dari 

adanya input serta bahan kontaminan di sekitarnya. 

Tabel 1 Parameter Kualitas Air Budi Daya Ikan Keramba Adaptif 

No. Parameter Nilai Baku Mutu* 

1. pH 8,0 7,5—8,5 

2. Oksigen terlarut 5,37 mg/L >4 mg/L 

3. Total dissolved solids 5,14 mg/L < 5 mg/L 

Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Penelitian. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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salinitas yang diamati dengan metode pengamatan 

deskriptif. Parameter performa produksi panen yang 

diamati adalah parameter tingkat kesintasan (survival 
rate), biomassa panen, dan nilai nisbah konversi 

pakan (feed conversion ratio). Persepsi masyarakat 

dilakukan dengan pengambilan data menggunakan  

kuesioner dan wawancara. Selanjutnya, strategi 

pengembangan karamba adaptif yang dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

analisis SWOT. Pada analisis SWOT ini dilakukan 

perhitungan penskoran (scoring) dari nilai  

representasi kondisi internal dan eksternal kegiatan 

budi daya ikan keramba adaptif.

KUALITAS AIR DAN PRODUKTIVITAS  BUDI 
DAYA IKAN ADAPTIF

Nilai parameter kualitas air kegiatan budi 

daya keramba adaptif ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Baku mutu nilai parameter kualitas air di perairan 

Kelurahan Bandengan masih sangat sesuai dan layak 

untuk digunakan sebagai media budi daya ikan. 

Adapun kriteria perairan di Kelurahan Bandengan 

dikatakan sesuai yang layak, di antaranya, adalah nilai 

pH 8,0; oksigen terlarut 5,37 mg/L; konsentrasi 

TDS 5,14 mg/L; kadar amonia 0,01 mg/L; kadar 

nitrit 0,11 mg/L; kadar nitrat 0,20 mg/L; kadar 

fosfat 0,01 mg/L; suhu perairan 28,26

0

C; dan kadar 

salinitas mencapai 18 gr/L.

Nilai parameter yang bagus dan sesuai dengan 

indeks baku mutu air sangat layak dan bermanfaat 

untuk digunakan sebagai media budi daya  

akuakultur di wilayah pesisir (Ariadi et al., 2020b). 

Parameter kualitas air yang bagus akan memberikan 

korelasi terhadap nilai produktivitas  budi daya ikan 

secara keseluruhan (Madusari et al., 2022).

akan memberikan keuntungan bagi parameter- 

parameter kualitas air budi daya yang cenderung 

lebih stabil (Ariadi et al., 2020a). Selain itu, 

ikan juga tidak akan mudah mengalami stres 

dan terserang oleh penyakit (Wafi et al., 2021).  

Air pada wilayah pesisir dan di kolam budi  

daya bersifat dinamis serta akan berubah- 

ubah secara fluktuatif setiap waktunya tergantung 

dari adanya input serta bahan kontaminan di 

sekitarnya.

Produksi ikan bandeng pada kegiatan budi 

daya keramba adaptif di  Kelurahan Bandengan 

dengan luas keramba 128 m

2

 memperoleh hasil 

panen sebanyak 165 kg, tingkat harapan hidup 

ikan 85%, dan nilai rasio konversi pakan 1,1  

(Tabel 2). Hasil panen dengan tonase 165 kg 

cukup baik dengan asumsi per m

2

 memperoleh 

produktivitas panen >1 kg/m

2

 (Ariadi et al., 2020b). 

Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan kegiatan budi daya ikan. Keuntungan 

budi daya selain dipengaruhi oleh faktor teknis 

dalam kegiatan operasional budi dayanya juga 

dipengaruhi oleh performa nilai finansial usaha 

(Ariadi et al., 2019b).

Secara finansial, proses kegiatan budi 

daya akuakultur yang berlangsung secara masif 

dapat mendorong terbentuknya kemandirian 

pangan masyarakat, begitu juga dengan kegiatan  

budi daya ikan di wilayah pesisir Pekalongan  

(Bunting et al., 2017). Kegiatan budi daya 

keramba adaptif di wilayah pesisir Kelurahan 

Bandengan dilakukan secara teratur dan tersistem 

secara rapi dengan 1 tahun terjadi 2 kali siklus 

budi daya. Kegiatan budi daya yang dilakukan 

secara tersistem dengan prosedur baku yang tepat 

dapat meminimalisasi adanya kegagalan budi  

daya selama siklus pemeliharaan berlangsung  

(Ariadi & Mujtahidah, 2022).

Tabel 1. Parameter Kualitas Air Budi Daya Ikan  
                Keramba Adaptif.

No. Parameter Nilai Baku Mutu*

1. pH 8,0 7,5—8,5

2. Oksigen terlarut 5,37 mg/L >4 mg/L

3. Total dissolved 
solids

5,14 mg/L < 5 mg/L

4. Amonia 0,01 mg/L < 0,5 mg/L

5. Nitrit  0,11 mg/L < 1,0 mg/L

6. Nitrat 0,20 mg/L < 1,0 mg/L

7. Fosfat 0,01 mg/L < 0,5 mg/L

8. Suhu 28,26

0

C 25—31

0

C 

9. Salinitas 18 gr/L 15—30 gr/L

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Tabel 2. Nilai Produktivitas  Panen Budi Daya Ikan di  
             Keramba Adaptif.

No. Parameter Nilai

1. Survival Rate 85%

2. Biomassa panen 165 kg

3. Feed Conversion Ratio 1,1

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Nilai parameter yang masih sesuai di lokasi 

budi daya juga dapat disebabkan oleh model  

air di keramba bersifat sirkulasi. Konsep budi daya 

dengan air yang selalu mengalir atau sirkulasi 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA BUDI 
DAYA KERAMBA ADAPTIF

Hasil analisis kondisi internal serta eksternal 

kegiatan budi daya ikan keramba adaptif di 

Kelurahan Bandengan, Pekalongan, didapatkan 

beberapa butir unsur dari faktor internal dan 

eksternal yang dapat digunakan sebagai acuan 
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pengembangan usaha budi daya keramba adaptif 

di kelurahan ini pada masa mendatang. Unsur dan 

nilai faktor internal dapat dilihat pada Tabel 3, 

sedangkan unsur dan nilai faktor eksternal dapat 

dilihat pada Tabel 4. Tingkat produktivitas budi 

daya akan memengaruhi status keberlangsungan 

kelayakan budi daya pada masa mendatang  

(Young et al., 2019). Status kelayakan budi daya 

secara garis besar akan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik yang bersifat teknis maupun nonteknis 

(Wafi et al., 2021).

Penskoran (scoring) hasil identifikasi  

faktor internal dan eksternal dilakukan berdasarkan 

pada hasil sampling terhadap responden di lapang. 

Penjelasan penskoran nilai dapat diklasifikasikan 

dengan nilai dari faktor internal yang >3  

dikategorikan dalam kekuatan. Nilai dari faktor 

internal yang <3 dikategorikan dalam kelemahan. 

Selanjutnya, faktor eksternal yang memiliki  

nilai >3 dikategorikan sebagai peluang dan faktor 

yang memiliki nilai <3 dikategorikan sebagai 

ancaman. Kemudian, hasil dari penskoran 

diklasifikasikan pada nilai kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman.

Berdasarkan pemetaan dari hasil penskoran 

didapatkan unsur-unsur yang masuk dalam kategori 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk 

keberlangsungan usaha. Adapun data kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dapat dilihat  

pada Tabel 5. Beberapa unsur teknis budi daya  

seperti keberadaan SDM, lahan budi daya yang 

mencukupi, dan sumber daya pendukung lain 

merupakan faktor vital yang memengaruhi potensi 

budi daya ikan (Latuny et al., 2020). Adapun 

kekuatan yang mendukung dilakukannya kegiatan 

budi daya adaptif di Kelurahan Bandengan, di 

antaranya, adalah adanya potensi pengembangan 

budi daya, kualitas air yang memadai, keberadaan 

kelompok budi daya, akses pemasaran, sumber daya 

manusia, serta lahan yang mencukupi (Tabel 5). 

Tabel 3. Faktor Internal Pengembangan Usaha Budi Daya Ikan Keramba Adaptif.

No.
Indikator Jawaban Responden

Jumlah Rerata
Faktor Internal 1 2 3 4 5

1. Pengembangan budi daya keramba secara luas 5 15 95 4,75

2. Kualitas air yang memadai 20 80 4

3. Kualitas lahan yang sesuai dengan baku mutu 5 10 5 40 2

4. Keberadaan komunitas pembudi daya ikan 5 15 95 4,75

5. Keberadaan BUM Desa yang mendukung secara 

finansial

10 10 50 2,5

6. Sarana dan prasarana transportasi yang mendukung 3 5 7 5 54 2,7

7. Akses pemasaran yang mudah dan tersedia 3 17 97 4,85

8. Fasilitas teknis dan nonteknis yang mendukung di 

sekitar Desa Bandengan

3 5 7 5 54 2,7

9. Tersedianya lahan yang mencukupi untuk budi daya 

keramba

20 100 5

10. SDM yang mumpuni 15 5 75 3,75

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.

Tabel 4. Faktor Eksternal Pengembangan Usaha Budi Daya Ikan Keramba Adaptif.

No.
Indikator Jawaban Responden

Jumlah RerataFaktor Eksternal 1 2 3 4 5

1. Permintaan pasar 5 15 75 3,75

2. Pengentasan kemiskinan dan peluang pembuatan 

lapangan pekerjaan baru

15 5 85 4,25

3. Korelatif dengan program pemerintah 5 5 10 65 3,25

4. Harga pakan dan harga jual panen fluktuatif 5 10 5 80 4

5. Kondisi cuaca dan iklim yang tidak menentu 5 5 10 45 2,25

6. Tingkat persaingan usaha rendah 10 10 70 3,5

7. Terdapatnya kompetitor usaha 5 5 10 45 2,25

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.
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Kelemahan dari rencana pengembangan budi daya  

ini adalah kualitas lahan yang kurang cocok,  

dukungan dana dari Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) dan sebagainya, sarana dan prasarana 

transportasi, serta fasilitas teknis ataupun  nonteknis 

yang tidak mendukung. Faktor kelemahan dan 

kekuatan dalam analisis keberlanjutan usaha 

merupakan acuan utama untuk menggambarkan 

kegiatan usaha yang akan dijalankan  

(Ariadi et al., 2021b).

Peluang pengembangan usaha yang 

didapatkan dari faktor eksternal adalah adanya 

permintaan pasar, peluang pengentasan kemiskinan, 

dan pembukaan lapangan kerja baru sesuai dengan 

tujuan pemerintah, harga pakan dan ikan yang 

fluktuatif, serta tingkat persaingan usaha yang rendah 

(Tabel 5). Sementara itu, ancaman pengembangan 

usaha dapat diperoleh dari kondisi iklim dan cuaca 

yang tidak menentu serta keberadaan kompetitor 

usaha. Perkembangan dunia industri dan permintaan 

pasar hasil produk perikanan yang cukup tinggi 

memberikan peluang bagi sektor akuakultur untuk 

dapat berkembang pada era seperti saat ini (Ahmed 

& Thompson, 2019). Dengan demikian, potensi 

pengembangan kegiatan budi daya ini apabila 

dilihat dari segi ancaman dan peluang usaha masih 

sangat memungkinkan untuk dapat dikembangkan 

lebih baik lagi. Faktor eksternal seperti kondisi 

lingkungan dan karakter sosial ekonomi di sekitar 

lokasi budi daya memberikan andil yang cukup 

serius dalam menjalankan unit kegiatan budi daya 

yang berkelanjutan (Ariadi et al., 2022).

Berdasarkan perbandingan antara faktor 

kekuatan dan kelemahan didapatkan selisih nilai 

Tabel 5. Analisis Unsur Peluang Pengembangan Usaha.

Kekuatan Kelemahan
1.	 Upaya pengembangan budi daya keramba yang 

terbuka secara luas

2.	 Kualitas air yang memadai

3.	 Keberadaan komunitas pembudi daya ikan

4.	 Tersedianya lahan yang mencukupi untuk budi 

daya keramba

5.	 SDM yang mumpuni

6.	 Lokasi budi daya yang strategis

1.	 Minimnya minat mayoritas masyarakat untuk bergelut di 

bidang usaha budi daya keramba

2.	 Keberadaan BUM Desa yang secara finansial kurang 

dukungan (support)
3.	 Sarana dan prasarana transportasi yang rusak di beberapa 

titik lokasi

4.	 Fasilitas teknis dan nonteknis yang kurang mendukung di 

sekitar Kelurahan  Bandengan

Peluang Ancaman
1.	 Permintaan pasar

2.	 Pengentasan kemiskinan dan peluang pembuatan 

lapangan pekerjaan baru

3.	 Korelatif dengan program pemerintah

4.	 Akses pemasaran yang mudah dan tersedianya 

lahan yang mencukupi untuk budi daya keramba

5.	 SDM yang mumpuni 

6.	 Diversifikasi usaha yang beragam

1.	 Kondisi cuaca dan iklim yang tidak menentu

2.	 Terdapatnya kompetitor usaha

3.	 Harga pakan dan harga jual panen fluktuatif

Sumber:  Data Primer Diolah, 2022.

2,04 serta perbandingan antara peluang dan ancaman 

didapatkan selisih 1,38 (Tabel 6). Nilai tersebut 

masih positif, artinya nilai tersebut memberikan 

peluang pengembangan suatu kegiatan atau usaha 

untuk dapat menjadi lebih baik (Salamah, 2017).

Tabel 6. Hasil Analisis Penskoran dari Indikator SWOT.
No. Item Skor Selisih Nilai
1. Kekuatan (S) 4,52

2,04 Positif

2. Kelemahan (W) 2,48

3. Peluang (O) 3,63

1,38 Positif

4. Ancaman (T) 2,25

Sumber:  Data Primer Diolah, 2022.

Kegiatan budi daya ikan adaptif yang masuk 

ke dalam rumpun kegiatan budi daya akuakultur 

modern memiliki nilai pengembangan usaha 

yang cukup tinggi. Kegiatan akuakultur yang 

menyuplai sektor pangan dunia diestimasi akan 

terus berkembang dan tumbuh dengan pesat di 

era mendatang (Fernandez-Gonzalez et al., 2021). 

Beberapa kegiatan akuakultur dengan komoditas 

penting seperti ikan, udang, rumput laut, dan 

kerang pada masa mendatang akan dibutuhkan 

masyarakat sebagai sumber pangan dan pemenuhan 

gizi hewani (Madusari et al., 2022). Apalagi di 

negara tropis seperti Indonesia, kegiatan budi daya 

akuakultur dapat dijalankan dalam waktu yang lebih 

lama dalam siklus operasional budi dayanya akibat 

paparan suhu yang cenderung stabil sepanjang tahun 

(Ariadi et al., 2019a).

Rasio selisih antara nilai (kekuatan dan 

kelemahan) dan nilai (peluang dan ancaman) 

digambarkan dalam grafik kuadran untuk dapat 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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diinterpretasikan lebih jelas. Adapun grafik kuadran 

SWOT hasil analisis penskoran dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Berdasarkan kalimat hasil interpretasi analisis 

SWOT, kegiatan budi daya keramba adaptif 

ini sangat layak untuk dapat dijalankan sebagai 

langkah adaptasi pemanfaatan lingkungan akibat 

dampak perubahan iklim. Dampak perubahan 

iklim yang dapat mengubah ekosistem alam dan 

kondisi biofisik lahan akan sangat memengaruhi  

bagaimana kita akan memanfaatkan lahan tersebut 

(Varga et al., 2020). Kondisi ini akan berimplikasi 

bagi penduduk dan masyarakat di wilayah pesisir 

yang terdampak langsung dari adanya fenomena 

perubahan iklim untuk dapat beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan sekitarnya.

Kegiatan akuakultur seperti budi daya ikan 

dengan menggunakan keramba adaptif merupakan 

salah satu alternatif yang dapat dicoba sebagai 

bentuk adaptasi (Ariadi & Syakirin, 2022). Kegiatan 

budi daya ikan dengan menggunakan media budi 

daya keramba adaptif juga dinilai sesuai dengan 

interpretasi hasil analisis SWOT pada penelitian 

ini yang digambarkan berada pada Kuadran I, 

yaitu terbukanya upaya pengembangan. Strategi 

yang paling tepat dan memungkinkan untuk  

dijalankan adalah pelaksanaan replikasi kegiatan 

budi daya ikan dengan media budi daya keramba 

adaptif di beberapa lokasi situs budi daya lainnya. 

Replikasi kegiatan budi daya sangat perlu  

dilakukan guna untuk meningkatkan nilai 

produktivitas panen hasil budi daya di suatu wilayah 

(Ariadi & Mujtahidah, 2022).

Secara keseluruhan, kegiatan budi daya 

ikan adaptif dengan menggunakan media keramba 

ini cukup sesuai apabila dilihat dari tingkat 

produktivitas panen dan profil kualitas air di 

lokasi situs budi daya. Kegiatan budi daya perairan 

yang memiliki nilai parameter kualitas air sesuai 

dengan baku mutu dan produktivitas  panen yang 

di atas rata-rata akan sangat layak untuk dapat 

dikembangkan. Untuk pengembangan wilayah 

pesisir, diharapkan ada kegiatan-kegiatan  produktif 

yang dapat dilaksanakan da dikembangkan 

secara tersistem dan berkesinambungan untuk 

menciptakan iklim produktivitas  sosial (Jayanthi 

et al., 2020). Pengembangan kegiatan budi daya 

perairan di wilayah pesisir juga harus dilakukan 

secara bersimbiosis dengan berbagai pihak yang 

terlibat (Ariadi et al., 2019c).

Hasil analisis SWOT yang menunjukkan 

bahwa kegiatan usaha ini memiliki peluang dan 

potensi yang baik untuk dapat dikembangkan. 

Berdasarkan kalimat hasil interpretasi analisis 

SWOT, kegiatan budi daya keramba adaptif 

ini sangat layak untuk dapat dijalankan sebagai 

langkah adaptasi pemanfaatan lingkungan akibat 

 

era mendatang (Fernandez-Gonzalez et al., 2021). Beberapa kegiatan akuakultur dengan 

komoditas penting seperti ikan, udang, rumput laut, dan kerang pada masa mendatang akan 

dibutuhkan masyarakat sebagai sumber pangan dan pemenuhan gizi hewani (Madusari et al., 

2022). Apalagi di negara tropis seperti Indonesia, kegiatan budi daya akuakultur dapat dijalankan 

dalam waktu yang lebih lama dalam siklus operasional budi dayanya akibat paparan suhu yang 

cenderung stabil sepanjang tahun (Ariadi et al., 2019a). 

Rasio selisih antara nilai (kekuatan dan kelemahan) dan nilai (peluang dan ancaman) 

digambarkan dalam grafik kuadran untuk dapat diinterpretasikan lebih jelas. Adapun grafik 

kuadran SWOT hasil analisis penskoran dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan grafik SWOT 

pada Gambar 2, titik koordinat berada di Kuadran I. Hal tersebut berartinya bahwa potensi 

pengembangan budi daya ikan model keramba adaptif sebagai bentuk adaptasi terhadap 

dampak banjir rob dan perubahan iklim di Kelurahan Bandengan memiliki peluang dan kekuatan 

untuk dapat dikembangkan. Karakter daerah tropis seperti di pesisir Indonesia memberikan 

keuntungan yang besar untuk pengembangan unit usaha akuakultur yang produktif (Celik et al., 

2012). Ragam biodiversitas hayati di Indonesia juga sangat mendukung untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber daya kegiatan budi daya akuakultur (Ariadi et al., 2021a). 
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dikembangkan. Untuk pengembangan wilayah pesisir, diharapkan ada kegiatan-kegiatan 

produktif yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan secara tersistem dan berkesinambungan 

untuk menciptakan iklim produktivitas  sosial (Jayanthi et al., 2020). Pengembangan kegiatan 

Gambar 2. Matriks Analisis SWOT Usaha Budi Daya  
                 Ikan Keramba Adaptif.

Berdasarkan grafik SWOT pada  

Gambar 2, titik koordinat berada di Kuadran 

I, artinya bahwa potensi pengembangan budi 

daya ikan model keramba adaptif sebagai bentuk  

adaptasi terhadap dampak banjir rob dan perubahan 

iklim di Kelurahan Bandengan memiliki peluang 

dan kekuatan untuk dapat dikembangkan.  

Karakter daerah tropis seperti di pesisir Indonesia 

memberikan keuntungan yang besar untuk 

pengembangan unit usaha akuakultur yang 

produktif (Celik et al., 2012). Ragam biodiversitas 

hayati di Indonesia juga sangat mendukung untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber daya kegiatan budi 

daya akuakultur (Ariadi et al., 2021a).

Secara keseluruhan, kegiatan budi daya 

ikan adaptif dengan menggunakan media keramba 

ini cukup sesuai apabila dilihat dari tingkat 

produktivitas panen dan profil kualitas air di 

lokasi situs budi daya. Kegiatan budi daya perairan 

yang memiliki nilai parameter kualitas air sesuai 

dengan baku mutu dan produktivitas  panen yang 

di atas rata-rata akan sangat layak untuk dapat 

dikembangkan. Untuk pengembangan wilayah 

pesisir, diharapkan ada kegiatan-kegiatan produktif 

yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan 

secara tersistem dan berkesinambungan 

untuk menciptakan iklim produktivitas  sosial  

(Jayanthi et al., 2020). Pengembangan kegiatan  

budi daya perairan di wilayah pesisir juga harus 

dilakukan secara bersimbiosis dengan berbagai 

pihak yang terlibat (Ariadi et al., 2019c).

Hasil analisis SWOT yang menunjukkan 

bahwa kegiatan usaha ini memiliki peluang dan 

potensi yang baik untuk dapat dikembangkan. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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dampak perubahan iklim. Dampak perubahan 

iklim yang dapat mengubah ekosistem alam dan 

kondisi biofisik lahan akan sangat memengaruhi  

bagaimana kita akan memanfaatkan lahan tersebut 

(Varga et al., 2020). Kondisi ini akan berimplikasi 

bagi penduduk dan masyarakat di wilayah pesisir 

yang terdampak langsung dari adanya fenomena 

perubahan iklim untuk dapat beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan sekitarnya.

Kegiatan akuakultur seperti budi daya ikan 

dengan menggunakan keramba adaptif merupakan 

salah satu alternatif yang dapat dicoba sebagai 

bentuk adaptasi (Ariadi & Syakirin, 2022). 

Kegiatan budi daya ikan dengan menggunakan 

media budi daya keramba adaptif juga dinilai sesuai 

dengan interpretasi hasil analisis SWOT penelitian 

ini yang digambarkan berada pada Kuadran I, 

yaitu terbukanya upaya pengembangan. Strategi 

yang paling tepat dan memungkinkan untuk 

dijalankan adalah pelaksanaan replikasi kegiatan 

budi daya ikan dengan media budi daya keramba 

adaptif di beberapa lokasi situs budi daya lainnya.  

Replikasi kegiatan budi daya sangat perlu 

dilakukan guna untuk meningkatkan nilai 

produktivitas panen hasil budi daya di suatu wilayah  

(Ariadi & Mujtahidah, 2022).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, performa 

produksi budi daya keramba ikan adaptif ini cukup 

bagus dan produktif untuk dijalankan apabila 

ditinjau dari aspek parameter kualitas air yang 

bagus, model budi daya yang murah dan mudah 

untuk dikembangkan oleh masyarakat, serta nilai 

produktivitas panen yang menguntungkan. Hal ini 

sesuai dengan analisis SWOT yang menghasilkan 

keputusan bahwa kegiatan budi daya keramba ikan 

adaptif ini sangat potensial untuk dikembangkan 

lebih baik lagi.

Performa budi daya ikan dengan konsep 

keramba adaptif menunjukkan tingkat produksinya 

cukup baik dan dampak terhadap lingkungan 

juga tidak merugikan. Pada masa yang akan 

datang, model budi daya ini sangat layak dan 

menguntungkan sehingga dapat direkomendasikan 

untuk dikembangkan di wilayah pesisir yang rentan 

terdampak banjir rob dan efek perubahan iklim 

dunia.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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